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ABSTRAK 

 

Recita Nadia Fauziah. 1910821005. Skripsi S1. Departemen Antropologi 

Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 

2024. Judul: Penyesuaian Kelompok Petani Kelapa Sawit Dalam Menjalani 

Sertifikasi RSPO (Studi Kasus: Desa Karang Tunggal Kecamatan 

Parenggean Kabupaten Kotawaringin Timur). 

 

Sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) telah menyebabkan  

petani kelapa sawit di Desa Karang Tunggal, Kecamatan Parenggean, Kabupaten 

Kotawaringin Timur harus melakukan penyesuaian terhadap prinsip dan kriteria 

(P&C RSPO). Hal ini tidak mudah disesuaikan oleh anggota petani, dikarenakan 

RSPO muncul sebagai inovasi baru dalam sektor pertanian yang mendorong 

praktik pertanian berkelanjutan dalam budidaya kelapa sawit. Sehingga, 

perubahan dalam praktik pertanian ini memerlukan penyesuaian, karena merubah 

kebiasaaan menjadi tantangan oleh petani. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis proses penyesuaian kelompok petani 

kelapa sawit di Desa Karang Tunggal, Kecamatan Parenggean, Kabupaten 

Kotawaringin Timur dalam menghadapi proses sertifikasi RSPO (Roundtable on 

Sustainable Palm Oil). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

mendalam, observasi dan studi dokumen. Pemilihan informan secara purposive 

sampling yang terdiri dari informan pelaku dan informan pengamat.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok petani di Desa Karang Tunggal 

sudah mengupayakan melakukan penyesuaian terhadap prinsip dan kriteria RSPO 

dengan dasar pertimbangan rasional dari para petani sendiri. Mereka menjalani 

penyesuaian ini karena terdorong oleh manfaat ekonomi yang ditawarkan oleh 

sertifikasi RSPO. Manfaat ini termasuk akses petani kelapa sawit ke pasar minyak 

sawit global, yaitu dapat melakukan penjualan minyak kelapa sawit yang sudah 

tersertifikasi di pasar global, dan harga Tandan Buah Segar (TBS) yang dibeli 

lebih tinggi untuk petani yang mengikuti sertifikasi RSPO. Oleh karena itu, para 

petani melihat bahwa memperoleh sertifikasi RSPO adalah langkah yang 

menguntungkan baik untuk kesejahteraan pribadi mereka maupun kesejahteraan 

KUD Tri Daya. 

 

 

 

Kata kunci: RSPO, penyesuaian, rasionalitas. 
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ABSTRACT 

 

Recita Nadia Fauziah. 1910821005. Undergraduate Thesis. Department of 

Social Anthropology, Faculty of Social and Political Sciences, Universitas 

Andalas, Padang, 2024. Title: Adaptation of Oil Palm Farmer Groups in 

Undergoing RSPO Certification (Case Study: Karang Tunggal Village, 

Parenggean District, East Kotawaringin Regency). 

 

The Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) certification has prompted oil 

palm farmers in Karang Tunggal Village, Parenggean District, East Kotawaringin 

Regency, to make adjustments to the RSPO's principles and criteria (P&C RSPO). 

These adjustments have not been easy for the farmer members, as RSPO 

represents a new innovation in the agricultural sector, encouraging sustainable 

agricultural practices in oil palm cultivation. Thus, changing their agricultural 

practices presents a challenge to the farmers. 

 

The purpose of this study is to analyze the adjustment process of oil palm farmer 

groups in Karang Tunggal Village, Parenggean District, East Kotawaringin 

Regency, as they face the RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) 

certification process. The research method employed is qualitative with a case 

study approach. Data collection techniques include in-depth interviews, 

observations, and document studies. Informants were selected through purposive 

sampling, comprising both actors and observer informants. 

 

The results reveal that farmer groups in Karang Tunggal Village have made 

efforts to adapt to the principles and criteria of the RSPO based on their own 

rational considerations. They are driven to make these adjustments by the 

economic benefits offered by RSPO certification. These benefits include access to 

the global palm oil market, allowing them to sell certified palm oil globally, and 

higher prices for Fresh Fruit Bunches (FFBs) purchased by farmers who adhere to 

RSPO certification. Therefore, the farmers view obtaining RSPO certification as a 

favorable step for both their personal welfare and the welfare of KUD Tri Daya." 
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